BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Luka adalah jaringan tubuh yang hilang atau rusak akibat berbagai macam trauma,
baik karena benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan, sengatan
listrik, ataupun gigitan hewan. Macam-macam bentuk luka tergantung pada
penyebabnya, antara lain luka sayat (vulnus scissum) akibat benda tajam; luka tusuk
(vulnus punctum) akibat benda runcing; luka robek atau laserasi (vulnus laceratum)
akibat benda dengan permukaan yang tidak rata; luka lecet atau ekskoriasi akibat
gesekan; dan luka bakar akibat panas dan zat kimia. Menurut Driscoll, 2014,
didapatkan data penyebab luka terbanyak disebabkan oleh luka bedah, yaitu
110.300.000 kasus. '

Penyembuhan luka dimulai dengan fase inflamasi yang ditandai dengan adanya
reaksi radang; fase proliferasi ditandai dengan adanya proses proliferasi fibroblas;
dan diakhiri dengan fase remodelling, yaitu fase pematangan dan penyerapan

kembali jaringan yang berlebih sehingga membentuk jaringan yang baru. !



Luka dapat ditangani dengan cara membilas area luka dan sekitarnya dengan
air terlebih dahulu, kemudian dibersihkan dengan cairan antiseptik. Bahan yang
dapat digunakan adalah povidon iodine 1% dan larutan klorheksidin 0,5%. Namun,
saat ini masyarakat lebih memilih obat herbal atau tanaman herbal sebagai salah
satu obat untuk menangani luka. Banyak masyarakat Indonesia yang terbiasa
dengan tradisi memanfaatkan tumbuhan dari lingkungan sekitar sebagai
pengobatan. Selain dapat menyembuhkan, tanaman-tanaman herbal ini mudah
untuk digunakan. Beberapa sediaan herbal antara lain adalah sediaan infus, dekok,
teh, obat kumur, sirup, tingtur, dan ekstrak. !

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat penyembuh luka
adalah tanaman Calendula officinalis. Tanaman Calendula officinalis kaya akan
kandungan karotenoid, flavoxanthin, flavonoid, glikosida, steroid, dan asam amino
yang dapat digunakan sebagai antiseptik, antiinflamasi, antidiabetik, dan analgesik.
Di India, sediaan salep dari ekstrak bunga Calendula officinalis digunakan sebagai
pengobatan untuk penyakit herpes, luka, kerusakan kulit, bekas luka, dan bisul,
sedangkan sediaan infus dari daun Calendula officinalis digunakan sebagai
pengobatan varises secara eksternal. Di Inggris, rebusan bunga (sediaan teh)
digunakan sebagai minuman yang ampuh untuk pengobatan cacar, campak,

mengobati penyakit kuning, sembelit, dan juga penekanan aliran menstruasi. *



Penggunaan ekstrak Calendula officinalis diteliti dapat mempercepat laju
kontraksi dan epitelisasi luka sayat pada mencit. Sediaan salep 5% dari ekstrak
etanol bunga Calendula officinalis diteliti dapat mempercepat penyembuhan luka
kulit akibat pembedahan pada tikus dan terdapat hasil rerata tingkat epitelisasi
adalah 69% pada hari ke-5, dan 89% pada hari ke-10 dibandingkan dengan rerata
tingkat epitelisasi kelompok kontrol tanpa perlakuan yaitu 69,5%. Penggunaan
tingtur dari bunga Calendula officinalis yang diaplikasikan dengan cara kompres
dapat mengurangi peradangan dan pus, serta dapat mempercepat penyembuhan
luka. >6

Mencit digunakan sebagai penelitian karena mencit memiliki ukuran yang
mini, dapat berkembang biak dengan sangat cepat, dan 99% gen pada mencit mirip
dengan manusia. Selain itu, mencit lebih menguntungkan dalam hal kemudaahan
penanganan, tempat penyimpanan, serta harga yang relatif lebih murah. ’

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol bunga Calendula officinalis terhadap

penutupan luka sayat pada kulit mencit (Mus Musculus).

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol bunga Calendula officinalis dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap panjang luka pada penutupan luka sayat pada

kulit mencit?



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui perbedaan efektivitas pemberian ekstrak etanol bunga Calendula
officinalis konsentrasi 1:1 dan konsentrasi 1:2 terhadap panjang luka pada
proses penyembuhan luka sayat pada mencit.

1.3.2. Tujuan Khusus

Mengamati perbandingan proses penyembuhan luka sayat pada kulit mencit
yang diberi ekstrak etanol bunga Calendula officinalis sehingga dapat menutup

sempurna berdasarkan panjang luka dibandingkan dengan kontrol.

Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penulis melakukan penelitian ini sebagai salah satu syarat kelulusan program
studi sarjana kedokteran. Selain itu, penulis juga berharap penelitian ini dapat
memberikan informasi ilmiah dan ilmu pengetahuan mengenai keuntungan
ekstrak etanol bunga Calendula officinalis sebagai obat alami untuk

menyembuhkan luka sayat.

1.4.2. Manfaat Praktis
1. Untuk Peneliti
Mendapatkan ilmu mengenai efektivitas ekstrak etanol bunga
Calendula officinalis dalam penutupan luka sayat pada punggung
mencit.

2. Untuk Fakultas



Besar harapan peneliti agar hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
penelitian selanjutnya untuk mengembangkan alternatif pengobatan
luka.

. Untuk Masyarakat

Memberikan informasi mengenai manfaat bunga Calendula officinalis
selain sebagai tanaman hias dan teh, bunga Calendula officinalis juga

dapat digunakan sebagai obat alami untuk penyembuhan luka pada

kulit.



